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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model problem based learning 
(PBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sistem 
perkembangbiakan tumbuhan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yang 
menggunakan desain quasi eksperimen dengan model pretest-posttest control group. 
Populasi pada penelitian ini seluruh kelas IX MTS Laboratorium Jambi yang berjumlah 
120 siswa. Sampel dilakukan pada penelitian ini ialah berjumlah 48 orang peserta didik 
yang terbagi masing-masing dari kelas IX-D dan kelas IX-E. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kreatif, angket respon peserta didik terhadap 
model pembelajaran PBL. Teknik analisis data awal menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji hipotesis Teknik analisis data akhir menggunakan uji N-Gain dan 
data analisis kemampuan berpikir kreatif.  Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai 
kelas eksperimen sebesar N-Gain 0,57 kategori sedang dan kelas kontrol sebesar N-Gain 
0,44 kategori sedang, model PBL memiliki pengaruh sedang terhadap kemampuan 
berpikir kreatif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan indikator berpikir kreatif yang 
dominan yaitu pada originality cukup efektif sedangkan flexibility ternyata efektif  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad 21 berfokus pada upaya melatih keterampilan siswa melalui 

proses pembelajaran. Sistem pembelajaran abad 21 lebih berpusat terhadap siswa, hal 

ini dilakukan tujuannya yaitu untuk memperlengkapi siswa menggunakan keterampilan 

berpikir dan belajar abad 21. Umumnya dikenal sebagai "Keterampilan 4C" 

(Communication, Collaboration, Critical Thinking and Problem Solving, Creative and 

Innovative) yang dirumuskan oleh 21st Century Skills Framework Partnership. 

Pembelajaran abad ke 21 kini bertambah menjadi 6C yang meliputi Critical thinking, 

Collaboration, Communication, Creativity, Citizenship/Culture, and Character 

education/Connectivit. Berpikir kreatif menjadi salah satu keterampilan dalam 6C 

sehingga berpikir kreatif merupakan kemampaun yang harus dimiliki siswa untuk 

menghadapi perkembangan modern.  
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Pembelajaran abad 21 diharapkan dengan berpikir kreatif  dengan 

mengimplementasikan pengetahuan yang baru, mengevaluasi, dan menyajikan konsep. 

Berpikir kreatif ini menciptakan peluang pengembangan peserta didik melalui upaya 

meningkatkan konsentrasi, kecerdasan, dan kepercayaan diri. Pemikiran kreatif 

menumbuhkan penalaran yang masuk akal dalam bidang-bidang ini. Berpikir secara 

kreatif memungkinkan seseorang menghasilkan berbagai macam ide dan potensi 

jawaban. Pembelajaran IPA yang asbtrak memerlukan proses berpikir kreatif. Guru 

mempunyai peran penting dalam menumbuhkan pemikiran inovatif siswa. Guru dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan pemikiran kreatif.  

LANDASAN TEORI 

Menurut (B. Santosa, DKK 2018) Pendidik memberikan bahasan materi 

pembelajaran di lingkungan sekitar melalui kegiatan pembelajaran IPA. Pembelajaran 

IPA menekankan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah 

materi sistem perkembangbiakan tumbuhan. Sistem perkembangbiakan tumbuhan 

wujudnya dekat dengan kehidupan keseharian peserta didik. Peserta didik dapat 

mengamati disekitar sekitar lingkungan, Dimana menuntut peserta didik untuk menemui 

inovasi-inovasi yang ada disekitar lingkungan (Srirahmawati, 2023). 

Keterampilan berpikir kreatif antara lain kelancaran, fleksibel, keaslian dan 

elaborasi. Selama ini terjadi adalah siswa kesulitan mengembangkan inovasi dan ide-ide. 

Materi sistem perkembangbiakan tumbuhan juga menuntut siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kreatif dalam kaitannya dengan kejadian kontekstual seperti 

sistem perkembangbiakan tumbuhan sering kali dipandang sebagai topik yang abstrak 

oleh siswa. Seperti masalah pada proses perkembangbiakan pada tumbuhan, 

Angiospermae, gymnospermae, dan teknologi reproduksi pada tumbuhan memerlukan 

pemahaman yang mendalam mengenai proses sains yang tidak dapat diamati secara 

langsung. Hal ini membuat siswa kesulitan untuk memahami materi secara menyeluruh 

dan kontekstual.  

Model Poblem Based Learning adalah model pembelajaran berbasis masalah 

kontekstual yang bertujuan untuk memacu siswa menyelesaikan masalah tersebu. 

Pengembangan orientasi masalah PBL menuntut proses pembelajaran sistem 

perkembangbiakan tumbuhan lebih mengarah pada inovatif (Hanif, 2018). Keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik yang meliputi kelancaran, fleksibilitas dan kebaruan 

khususnya pada sistem perkembangbiakan tumbuhan.  

Hasil penelitian pendahuluan mengindikasikan  bahwa peserta didik belum mampu 

mengidentifikasi permasalahan sains dengan terukur, mengusulkan ide solusinya dan 

elaborasi yang bersifat saintifik. Oleh karena itu alternatif yang ditawarkan adalah 

menyelenggarakan proses pembalajaran dengan menggunakan model PBL. Dalam upaya 

mewujudkan proses pembelajaran yang  lebih bermakna dan sesuai dengan tantangan 

abad ke-21, PBL yang memungkinkan siswa memahami sistem reproduksi tumbuhan 

tidak hanya dari sisi biologis, tetapi juga dari perspektif teknologi pertanian (misalnya 

kultur jaringan), rekayasa pertumbuhan tanaman, dan data matematika pertumbuhan 
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populasi tanaman. Melalui integrasi ini, siswa diajak mengaitkan konsep IPA dengan 

kehidupan nyata, sehingga mendorong kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model Problem Based 

Learning secara terpadu dalam pembelajaran materi sistem reproduksi tumbuhan, untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Selama ini, model PBL bersifat 

parsial dan tidak banyak menyetuh aspek saintifik dari materi pembalajaran contohnya 

sistem perkembangbiakan tumbuhan, konsep yang mendasar dari sistem reprodukasi 

tumbuhan, sehingga peserta didik mampu mengaplikasikan dalam budidaya tumbuhan. 

Oleh karena itu, luaran penelitian ini diharapkan adanya inovasi kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

Berdasarkan paparan diatas, tujuan utama  penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh model PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan.  

METODOLOGI 

 Penelitian dilakukan di MTS Laboratorium Jambi. Waktu pengambilan data 

penelitian dilakukan 3 kali  pertemuan mulai dari bulan November-Desember 2025. 

Populasi penelitian sebanyak 120 peserta didik kelas IX di MTS Laboratorium Kota Jambi. 

Sampel penelitian sebanyak 48 peserta didik dipilih secara random sampling. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup design. Rancangan 

penelitian ini ada dua kelompok yang dipilih dengan acak. Kelas eksperimen melalui 

pretest O1 dan posttest O3 diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

PBL dan kelas kontrol Kelas eksperimen melalui pretest O2 dan posttest O4 menggunakan 

pembelajaran PB. 

                                                       Gambar 1. Rancangan Penelitian Eksperimen 

               Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif 

yang telah divalidasi atau telah dinyatakan valid melalui expert judgement. Data- data dan 

informasi pengalaman belajar peserta didik diperoleh melalui  tes tertulis dan angket. 

Analisis normalitas data dengan Uji Shapiro-Wilk dilakukan dengan Statistical Program 

for Social Sciense 29 (SPSS 29), sedangkan dengan test Levene’s  untuk homogenitas data 

sehingga dapat dievaluasi  pengaruh model PBL berbasis terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan. Kemudian 

efektivitas di uji dengan  N-Gain untuk menilai kalayakan model PBL sebagai model 

pembalajaran unggulan dalam pembelajaran IPA.  Uji paired sample t-test sebagai acuan 

menetapkan tingkat signifikansi  model PBL sebagai model pembelajaran yang tepat. 

Dalam menetapkan tingkat efektivitas model. 

 

 

 
                                                                    Tabel 1. Kriteria Tafsiran Efektivitas N-Gain 
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Presentase Kriteria 

<40 Tidak Efektif 
40-55 Kurang Efektif 
56-75 Cukup Efektif 
>76 Efektif 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis data sebagaimana terlihat pada Gambar 1. menunjukkan bahwa 

kedua kelas yaitu eksperimen dan kontrol setelah dinilai kemampuan pretest dan postest 

berdisitribusi normal, dimana nilai Shapiro Wilk Sig > 0,05. 

                                                             Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Kemudian untuk memastikan distribusi data pada kelompok peserta didik yang 

memiliki kemampuan rendah, sedang dan tinggi baik pada kelas eksperimen dan kontrol 

terlihat pada Gambar 2, ternyata homogen  yang dibuktikan .signifikansi > 0,05. 

                                                                  Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas  

               Selanjutnya untuk menetapkan hasil hipotesis, sebagaimana dilihat pada Gambar 

3, ternyata adanya peningkatan kemampuan peserta didik  dari pretest dan postest 

setelah mendapatkan pengalaman belajar melalui model PBL yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,01 < 0,05 dengan demikian  H0 ditolak dan H1 diterima. 

                                                                          Gambar 3.  Hasil Uji Hipotesis  

                  Artinya terdapat pengaruh yang nyata penggunaan model PBL terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan. 

Fakta ini didukung hasil analisis N-Gain sebagai mana terlihat pada Tabel 2.,  hasil analisis 

nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen adalah 0,57 yaitu masuk ke dalam dengan 

kriteria cukup efektif,  sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol adalah 0,44 

dan masuk ke dalam  kriteria kurang efektif, namun dari data tersebut terlihat bahwa 
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adanya peningkatan nilai dari pretest ke posttest pada kelas eksperimen dibandingkan 

dengan  kelas kontrol. Dengan demikian menggunakan model PBL cukup efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif  peserta didik khususnya pada pembelajaran 

tentang sistem perkembangbiakan tumbuhan. 

                    Tabel 3. Persentase Ketercapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas  
Indikator 
Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Pretest Posttest Gain N-Gain 
N-Gain 
Score( 
%) 

Kategori*) 

Eksperimen 

Kelancaran 
(Fluency) 

59 73 14 0,34 34 Tidak Efektif 

Fleksibel 
(Flexibility) 

63 91 28 0,76 76 Efektif 

Orginality 36 72 36 0,57 57 Cukup Efektif 
Elaboration 62 77 15 0,35 35 Tidak Efektif 

Rata-rata 
55 78 23 0,51 51 Kurang 

Efektif 

Kontrol 

Kelancaran 
(Fluency) 

52 67 15 0,31 31 Tidak Efektif 

Fleksibel 
(Flexibility) 

48 75 27 0,52 52 Kurang 
Efektif 

Orginality 53 79 27 0,55 55 Kurang 
Efektif 

Elaboration 45 68 23 0,41 41 Kurang 
Efektif 

Rata-Rata 
50 72 22 0,44 44 Kurang 

Efektif 

 

                  Kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui Model PBL dimana indikator 

orginality dan flexibilitas yang terlihat dominan, faktor pendukungnya setelah dilakukan 

survei pada Gambar 4,   memperlihatkan pada kategori sangat setuju  71% IPA lebih 

menarik dan mampu mengarahkan teman mencapai 54%, untuk kategori setuju yang 

lebih menonjol adalah berani mengemukakan pendapat 71%, meningkatkan kreativitas 

67 %, meningkatkan motivasi belajar 67% dan kerjasama dalam kelompok 63%. 

Kemudian untuk kategori tidak setuju ternyata lebih efektif 54% dan tidak leluasa 

berpendapat 12%. Dengan demikian PBL  dapat meningkatkan motivasi, pemahaman, 

kerja sama, kreativitas, dan keberanian siswa dalam pembelajaran IPA, khususnya dalam 

topik seperti perkembangbiakan tumbuhan. Model ini layak dijadikan strategi 

pembelajaran inovatif yang efektif di kelas abad 21.  

                Berdasarkan hasil survey sebagaimana direpresentasikan pada Gambar 4 

menunjukkan respon peserta didik yang positif diantaranya mempersepsikan materi 

pembelajaran IPA lebih menarik, selain itu partisipasi dan kontribusi teman sejawat 

berpengaruh positif pada motivasi belajar peserta didik, yang ditunjukkan dengan berani 

mengemukakan pendapat, dan kerjasama dalam kelompok  yang bersifat partisipatif dan 

kolaboratif. Model PBL dalam Pembelajaran IPA yang difasilitasi dalam topik bahasan 

sistem perkembangbiakan tumbuhan. Praktik pembelajaran IPA dengan ternyata mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang inspiratif, menyenangkan dan fokus 

mengarahkan keterampilan peserta didik dalam menganalisis dan memecahkan masalah 

yang terjadi dalam kehidupan nyata. 
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KESIMPULAN  

             Kegiatan pembelajaran IPA yang dibelajarkan dengan model Problem Based 

Learning (PBL) ternyata berdampak positif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik pada materi sistem perkembangbiakan tumbuhan. Temuan penting yang 

dihasilkan adalah kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang dominan yaitu pada 

originality termasuk kategori cukup efektif sedangkan flexibility dikategorikan efektif. 
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